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5. BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian yang sudah dilakukan, berikut ini merupakan kesimpulan yang 

diperoleh: 

1. Dari tiga perhitungan untuk mencari harga jual berdasarkan hasil survei yang 

diperoleh maka dapat disimpulkan bagi responden yang tidak memiliki rumah 

pribadi: 

• Jika dilihat dari besarnya cicilan yang ingin dikeluarkan responden, 

cicilan terkecil adalah Rp 500.000 dan terbesar adalah Rp 5.000.000 

dan rata-rata cicilan adalah Rp 1.285.714 

• Jika besarnya cicilan adalah 30% pendapatan responden sebelum 

pandemi COVID-19, cicilan terkecil adalah Rp 150.000 dan terbesar 

adalah Rp 14.400.000 sehingga rata-rata cicilan adalah Rp Rp 

1.606.071 dan pada saat terjadi pandemi COVID-19, cicilan terkecil 

adalah Rp 180.000 dan terbesar adalah Rp 14.400.000 sehingga rata-

rata cicilan adalah Rp 1.466.871 

• Jika besarnya cicilan adalah dari selisih pendapatan dan pengeluaran 

sebelum pandemi COVID-19, diperoleh cicilan terkecil adalah Rp 

200.000 dan terbesar adalah Rp 9.000.000 sehingga cicilan rata-rata 

adalah Rp 1.743.182 dan pada saat terjadi pandemi COVID-19, cicilan 

terkecil adalah Rp 100.000 dan terbesar adalah Rp 9.000.000 sehingga 

cicilan rata-rata adalah Rp 1.486.964 

2. Harga jual rumah yang diperoleh dari perhitungan RAB dan biaya lainnya 

adalah Rp 130.000.000, dan jika dihitung cicilan yang dikeluarkan untuk 

tenor 60 bulan adalah Rp 2.321.162, dengan tenor 120 bulan adalah Rp 

1.304.606 dan untuk tenor 240 bulan adalah Rp 811.746. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa cicilan rata-rata yang diperoleh dari perhitungan harga 
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jual masih sesuai atau dapat digunakan sebagai cicilan pada rumah sederhana 

dengan harga jual Rp 130.000.000. 

3. Dengan menggunakan harga jual Rp 130.000.000 maka diperoleh analisis 

finansial yang dilakukan pada proyek pembangunan perumahan sederhana ini. 

Dengan tingkat suku bunga 12% per tahun diperoleh nilai Net Present Value 

(NPV) adalah Rp 4.646.467.086 > 0 berarti proyek dapat dilaksanakan, nilai 

Internal rate of Return (IRR) diatas 35% atau sangat besar yang artinya 

proyek dapat dilaksanakan karena IRR > suku bunga deposito yaitu 15%, dan 

nilai Benefit Cost Ratio (BCR) adalah 1,1402 > 1 dan dapat disimpulkan 

bahwa proyek dapat dilaksanakan sehingga dari analisis finansial yang 

dilakukan, proyek perumahan sederhana ini dapat dilaksanakan.  

4. Kemampuan masyarakat dalam melakukan pembelian rumah dalam bentuk 

cicilan pada saat terjadi pandemi COVID-19 adalah lebih rendah 

dibandingkan sebelum terjadinya pandemi COVID-19. Dengan melihat nilai 

ATP dan WTP pada responden yang tidak memiliki rumah pribadi, pada saat 

sebelum pandemi COVID-19 ada sebanyak 70% responden memberikan besar 

cicilan yang ingin dikeluarkan atau disebut WTP yang sesuai dengan 

kemampuan perekonomiannya atau disebut ATP dan pada saat terjadinya 

pandemi COVID-19 hanya sebanyak 42,86% responden yang memberikan 

cicilan yang ingin dikeluarkan atau WTP yang sesuai dengan kemampuan 

perekonomiannya atau disebut ATP (ATP > WTP dan ATP = WTP). 

5. Gambar 4.2 dan Gambar 4.3 merupakan grafik yang menjelaskan mengenai 

responden yang tidak memiliki rumah pribadi dapat dilihat bahwa terjadi 

pergeseran grafik ke kiri dimana terjadi pertambahan responden pada 

pendapatan yang lebih rendah pada saat terjadi pandemi COVID-19. Dan pada 

Gambar 4.4 dan Gambar 4.5 yang merupakan grafik mengenai responden 

yang sudah memiliki rumah pribadi dapat dilihat bahwa terjadi pergeseran 

grafik ke kiri juga pada saat terjadi pandemi COVID-19 yang artinya terjadi 

pertambahan responden pada pendapatan yang lebih rendah walaupun masih 

pada range pendapatan yang cukup tinggi pada kelompok responden ini. 
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6. Pada perhitungan analisis finansial, rumah yang terjual sudah ditentukan atau 

diasumsikan untuk dapat mengitung besarnya cash flow, PWB dan juga PWC 

sehingga jika rumah yang terjual tidak sesuai dengan asumsi yang dilakukan 

maka periode waktu yang diperoleh untuk mengembalikan pinjaman, waktu 

dalam pembangunan dan sebagainya akan semakin lama. Seperti yang 

terdapat pada perhitungan tersebut, waktu yang diperlukan untuk 

mengembalikan pinjaman bank adalah 23 bulan maka jika penjualan rumah 

berhenti atau tidak sesuai dengan asumsi waktu yang ditentukan maka waktu 

yang diperlukan akan lebih lama dan harus dilakukan perhitungan ulang 

karena perubahan yang terjadi. Sehingga dapat disimpulkan daya beli 

masyarakat sangat mempengaruhi pembangunan proyek tersebut.  

5.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian ini, saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Untuk mendapatkan secara lebih detail mengenai pendapatan dan pengeluaran 

responden pada kuesioner dapat diberikan pertanyaan misalnya pengeluaran 

yang dikeluarkan untuk apa saja dan sebagainya sehingga akan mempermudah 

pengolahan data untuk menghitung cicilan yang dapat diberikan jika melihat 

selisih pendapatan dan pengeluaran responden.  

2. Ketika melakukan survei untuk mengetahui besarnya cicilan yang ingin 

diberikan responden, lebih baik dibuat range cicilan yang dapat diberikan 

sehingga range yang diperoleh nantinya tidak begitu jauh sehingga mungkin 

perhitungan harga jual dapat lebih teliti. Walaupun harus diketahui terlebih 

dahulu berapa cicilan minimum dan maksimum yang sesuai untuk 

memberikan cicilan. 

3. Untuk dapat mengetahui kemampuan daya beli masyarakat yang lebih luas 

lagi dibutuhkan responden yang lebih banyak lagi sehingga dapat diketahui 

lebih detail mengenai keadaan ATP dan WTP berdasarkan range pendapatan 

responden. 
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